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ABSTRAK

Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) adalah salah satu penyakit yang sering menyerang ikan
patin yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophila. Penyakit ini mampu mengakibatkan kematian hingga 80%.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan serangan bakteri A. hydrophila yaitu dengan
menggunakan imunostimulan ekstrak bawang putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak
bawang putih pada pakan terhadap kelulushidupan ikan patin yang diinfeksi bakteri A. hydrophila. Metode
peneletian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis ekstrak
bawang putih yang digunakan pada penelitian ini adalah A (0 g/kg), B (10 g/kg), C (20 g/kg) dan D (30 g/kg).
Ikan patin yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 156 ekor dengan bobot rata-rata 11,68+2,15 g/ekor dan
rata-rata panjang 11,48+0,63 cm/ekor. Ikan diberi pakan dengan tambahan ekstrak bawang putih selama 14 hari.
Ikan patin selanjutnya diinfeksi bakteri A. hydrophila dengan kepadatan 106 CFU/ml melalui intramuskular.
Rata-rata kelulushidupan ikan patin yaitu 96,67+5,77% (perlakuan C dan D), 93,33£11,55% (perlakuan B),
73,33+5,77% (perlakuan A). Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian ekstrak bawang putih dalam pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan patin. Dosis yang dapat digunakan untuk
imunostimulan dalam meningkatkan kelulushidupan yaitu 10 g/kg (perlakuan B).

Kata kunci : Bawang putih; Pangasius sp.; Aeromonas hydrophila
ABSTRACT

The Motile Aeromonas Septicemia (MAS) is a disease that often attack catfish that are caused by the
bacteria A. hydrophila. The disease is capable resulting mortality up to 80%. One effort that can be made in the
prevention of attacks the bacteria A. hydrophila immunostimulant by using garlic extract. This research aims to
determine the effect of garlic extract on diets on survival rate and blood profile catfish that infected bacteria A.
hydrophila. The experiment consisted of 4 treatments with 3 replications. doses used in this study were A (0
a/kg), B (10 g/kg), C (20 g/kg) and D (30 g/kg). The catfish used in this study were 156 tails with average weight
of 11.68+2.15 g and and average length of 11.48+0.63 cm. The catfish are given feed with garlic extraxct for 14
days. The catfish were infected with A. hydrophila at density 106 CFU/ml through intramuscular.The average
survival rate of catfish were 96.67 £ 5.77% (Treatment C and D), 93.33£11.55% (treatment C), 73.331£5.77%
(treatment A). The result showed that garlic extract had significant effect (P <0.05) of survival rate. The dose
that can be use to improve survival rate is 10 g/kg (treatment B).

Keywords: Garlic; Pangasius sp.; Aeromonas hydrophila.
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PENDAHULUAN

Ikan patin merupakan komoditas budidaya yang memiliki produksi tinggi dan prospek pasar domestik
yang luas (WWF, 2015). Beradasarkan data Trobos (2016) total produksi patin nasional pada tahun 2013
mencapai 410.883 ton, pada tahun 2014 naik menjadi 418.002 ton. Budidaya ikan patin tidak lepas dari kendala,
antara lain serangan penyakit. Salah satu jenis penyakit yang sering menyerang ikan patin adalah Motile
Aeromonas Septicemia (MAS) yang diakibatkan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri A. hydrophila
bersifat patogen dan mampu menyebabkan kematian ikan hingga 80% (Sanoesi, 2008). Data tersebut
menunjukkan bahwa perlu dilakukan pengendalian penyakit tersebut. Salah satu cara pengendalian penyakit
yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian imunostimulan. Imunostimulan adalah bahan yang dapat
meningkatkan kerja komponen-komponen sistem imun (Baratawidjaja dan Rengganis, 2010). Penggunaan
imunostimulan dalam budidaya dapat berasal dari bahan alami maupun sintetik. Akan tetapi, dalam budidaya
sebaiknya digunakan dari bahan alami karena tidak menimbulkan efek negatif pada lingkungan budidaya
(Rairakhwada et al., 2007).

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai imunostimulan adalah bawang putih (A. sativum).
Bawang putih dapat dipilih karena mudah diperoleh dan tidak berbahaya bagi kultivan budidaya. Dilaporkan
oleh Marentek et al. (2013) bahwa penggunaan bawang putih bersifat antibakteri dapat meningkatkan
kelangsungan hidup ikan dan merangsang sistem imun serta fungsi organ yang berhubungan dengan
pembentukan sel darah. Bawang putih memiliki kandungan senyawa bioaktif yaitu allicin. Allicin pada bawang
putih dapat berperan dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan (Lengka et al., 2013).

Berdasarkan informasi tersebut bawang putih berpotensi digunakan sebagai imunostimulan pada ikan patin
untuk meningkatkan sistem imun dan dapat dilakukan untuk mencegah penykit bakterial pada ikan, untuk itu
maka perlu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan bawang putih sebagai imunostimulan yang diinfeksi
bakteri A. hydrophila pada ikan patin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan
menentukan dosis terbaik penggunaan ekstrak bawang putih (A. sativum) terhadap kelulushidupan dan profil
darah ikan patin yang diinfeksi bakteri A. hydrophila. Penelitian ini dilaksanakan pada 3 Desember 2016 — 10
Februari 2017 di Laboratorium Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan dan
Laboratorium Tropical Marine Biology, UPT Laboratorium Terpadu, Universitas Diponegoro.
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin yang berasal dari Ngrajek, Magelang.
Ikan uji berjumlah 156 ekor dengan bobot rata-rata 11,68+2,15 g/ekor dan rata-rata panjang 11,48+0,63 cm/ekor.
Ikan uji sebelumnya diaklimatisasi pelihara di wadah pemeliharaan selama 7 hari dengan tujuan ikan dapat
beradaptasi dengan lingkungan. Wadah yang digunakan selama pemeliharaan adalah akuarium dengan ukuran
40x30x40 cm?®sebanyak 12 buah. Kepadatan yang digunakan yaitu 10 ekor ikan patin per akuarium.

Bakteri yang digunakan pada penelitian adalah isolat murni A. hydrophila yang diperoleh dari Badan
Karantina lkan dan Pengendalian Mutu (BKIPM), Semarang. Bakteri tersebut ditingkatkan keganasannya
dengan melakukan pasase 3 kali. Isolasi bakteri menggunakan media GSP (Glutamat Starch Phenol Red Agar)
dan kultur bakteri ini menggunakan media cair TSB (Trypticase Soy Broth). Penginfeksian bakteri A. hydrophila
dilakukan pada hari ke 15 dengan kepadatan bakteri 106 CFU/ml.

Pakan uji yang diberikan selama penelitian adalah pakan buatan tipe 781-1 dengan kandungan protein 30%.
Metode pemberian pakan secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu pagi
(08.00), siang (12.00) dan sore (16.00).

Pembuatan ekstrak bawang putih dilakukan dengan mengiris tipis-tipis bawang putih dan dikeringkan.
Bawang putih kering kemudian di blender hingga halus, kemudian serbuk bawang putih di maserasi dengan
etanol 96% dengan perbandingan bawang putih dengan etanol 96% yaitu 1:3 dan didiamkan selama 3 hari di
dalam toples kaca dan diaduk menggunakan spatula setiap hari (Listiyati et al., 2012). Ampas dan filtrat
rendaman dipisahkan menggunakan kertas saring. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah dilakukan evaporasi
menggunakan rotary evaporator dengan suhu < 50°C (Putri et al., 2014).

Metode percobaan yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan penelitian ini adalah
Perlakuan A : Ikan patin yang diberi pakan mengandung 0 g/kg ekstrak bawang putih
Perlakuan B : Ikan patin yang diberi pakan mengandung 10 g/kg ekstrak bawang putih
Perlakuan C : Ikan patin yang diberi pakan mengandung 20 g/kg ekstrak bawang putih
Perlakuan D : Ikan patin yang diberi pakan mengandung 30 g/kg ekstrak bawang putih

Pengukuran kualitas air menggunakan alat WQC (Water Quality Checker). Hasil pengukuran kualitas air
yaitu suhu dan pH pemeliharaan ikan patin berada pada kondisi normal dengan kisaran nilai suhu pada semua
perlakuan 26 — 26,7°C, dan pH pada kisaran 7 — 8,5. Menurut Hariati (2011), ada beberapa faktor yang dijadikan
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parameter dalam menilai kualitas suatu perairan yaitu suhu 25 — 33 °C, pH air 7 — 8,5. Nilai kandungan oksigen
terlarut pada pemeliharaan ikan patin berada pada kisaran 3,1 — 3,74 mg/l. Nilai ini termasuk dalam kondisi yang
optimal. SNI (2009) menyatakan bahwa untuk pemeliharaan ikan patin kandungan oksigen terlarut pada air yaitu
>3 mg/l.

Kelulushidupan ikan patin dihitung berdasarkan rumus Effendie dan Tang (2002) sebagai berikut:

Mt
SR = — x100%
Mo

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (%)

Nt =Jumlah total ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor)

No =Jumlah total ikan pada awal penelitian (ekor)

Pengamatan profil darah dilakukan awal, hari ke 14 setelah pemberian pakan dengan tambahan
imunostimulan, hari ke 21 pasca infeksi dan hari ke 28 pasca infeksi. Parameter profil darah yang diamati
meliputi total leukosit (sel/mm3), total eritrosit (sel/mm?), kadar hemoglobin (G%), dan kadar hematokrit (%).
Pengambilan darah dengan menggunakan spuit suntik yang sudah dibilas dengan EDTA 1% sebagai anti
koagulan darah. Metode penghitungan total leukosit dan eritrosit mengacu pada metode Blaxhal dan Daisley
(1973) dengan menggunkan haemocytometer. Perhitungan kadar hemoglobin menggunkan metode sahli, dan
untuk perhitungan kadar hematokrit mengacu pada metode Anderson dan Siwicki (1993). Rumus perhitungan
total leukosit dan total eritrosit sebagai berikut:

Total Leukosit = Jumlah sel terhitung x 50 sel/mm3

Total Eritrosit = Jumlah sel terhitung x 10* sel/mm?3
Data kelulushidupan dan profil darah dianalisis menggunakan analisis ragam dengan selang kepercayaan

yang digunakan adalah 95% dengan menggunkan aplikasi SPPSS ver.20. Sedangkan data gejala klinis serta
kualitas air dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan patin yang telah diinfeksi bakteri A. hydrophila mengalami beberapa gejala klinis dan perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku ditandai dengan berenang lemah, respon pakan lambat, dan perubahan
morfologi ditandai dengan kemerahan pada mulut dan tubuh, exopthalmia, dan warna kulit pucat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sukenda et al. (2008) respon pakan yang rendah merupakan salah satu gejala infeksi bakteri
A. hydrophila. Selain gejala klinis tingkah laku terdapat pula perubahan morfologi yaitu tubuh menjadi rongga
perut berisi cairan (dropsy), perubahan warna tubuh menjadi pucat, tubuh menjadi kemerah-merahan dan
exopthalmia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Austin dan Austin (1986) gejala ikan yang terinfeksi bakteri A.
hydrophila memperlihatkan tanda-tanda berupa berenang lambat, nafsu akan menurun, sirip rusak, kulit kering
dan kasar, lesi kulit yang berkembang menjadi tukak, dan mata menonjol (exophthalmus), serta terkadang perut
menggembung berisi cairan kemerahan.

Timbulnya pendarahan pada tubuh ikan patin disebabkan oleh toksin pada A. hydrophila salah satunya
adalah toksin hemolisin. Angka (2005) menyatakan bahwa enzim hemolisin pada bakteri A. hydrophila dapat
melisiskan sel darah merah sehingga ikan akan mengalami radang, hemoragi, tukak, dan akhirnya kematian.
Hasil pengamatan tingkah laku ikan patin sebelum diinfeksi (hari ke 1 - 14) terlihat sehat dengan respon pakan
normal dan berenang aktif. Pemberian imunostimulan dilakukan selama 14 hari, setelah pemberian
imunostimulan ikan patin terlihat berenang aktif dengan respon pakan cepat. Hari ke-4 pasca infeksi bakteri A.
hydropila terlihat ikan patin mulai stress dan mengakibatkan respon pakan lambat. Hari ke-7 pasca infeksi ikan
patin perlakuan A (0 g/kg) menunjukkan terdapat kemerahan di daerah mulut dan tubuh. Pada perlakuan B, C,
dan D menunjukkan gejala klinis secara morfologi pada hari ke-8 pasca infeksi. Gejala klinis secara morfologi
pada ikan patin tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Gejala Klinis Morfologi Ikan Patin (Pangasius sp.) yang Diinfeksi A. hydrophila
Keterangan: (a) Tubuh dropsi (b) perubahan warna tubuh menjadi pucat (c) tubuh menjadi kemerah-merahan
(d) exopthalmia

Kondisi ikan patin (pangasius sp.) setelah dilakukan infeksi bakteri A. hydrophila pada perlakuan C dan
D lebih lama dibandingkan dengan perlakuan A dan B. Hari ke-4 luka pada perlakuan A dan C sudah mulai
terlihat gejala klinis secara tingkah laku seperti respon pakan yang lambat. Sedangkan, pada perlakuan C dan D
rata-rata mulai muncul gejala klinis pada hari ke-6 dan 7. Hal ini meunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang
putih dapat meningkatkan sistem imun ikan sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila.
Wahjuningrum et al., (2010) menjelaskan bawang putih mengandung allicin yang berperan sebagai zat aktif
dalam meningkatkan sistem imun. Kemampuan allicin untuk bergabung dengan protein akan mendukung daya
antibiotiknya, karena allicin menyerang protein mikroba dan akhirnya membunuh mikroba tersebut sehingga
gejala klinis pada ikan yang diberi perlakuan pemberian ekstrak bawang putih lebih rendah dibandingkan dengan
ikan yang tidak diberi perlakuan ekstrak bawang putih.

Berdasarkan hasil analisa ragam diketahui bahwa Fhitung > Franel (P<0,05) sehingga hasil yang diperoleh
adalah penggunaan ekstrak bawang putih berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan patin yang diinfeksi
A. hydrophila. Kelulushidupan ikan patin tertinggi yaitu pada perlakuan C dan D masing-masing sebesar
96,67+5,77%, diikuti pada perlakuan B sebesar 93,33+11,55% dan kelulushiduan terendah pada perlakuan A
sebesar 73,3315,77% (Gambar 2).
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Gambar 2. Histogram Kelulushidupan Ikan Patin pada Akhir Penelitian
Keterangan : Perlakuan A (0 g/kg); Perlakuan B (10 g/kg); perlakuan C (20 g/kg) dan
Perlakuan D (30 g/kg)

Data kelulushidupan ikan patin yang didapatkan meningkat seiring dengan dosis ekstrak bawang putih
yang diberikan. Ekstrak bawang putih (A. sativum) mampu meningkatkan sistem imun ikan patin. Hal ini
diketahui dari nilai kelulushidupan ikan patin pada perlakuan B, C, dan D yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A. Hal ini disebabkan karena pada ekstrak bawang putih mengandung allicin. Rahmi et al. (2014)
menjelaskan bahwa bawang putih mengandung senyawa allicin yang berperan sebagai imunostimulan untuk
meningkatkan sistem imun tubuh ikan patin yang terinfeksi bakteri A. hydrophila. Bawang putih memiliki
senyawa aktif yang berfungsi sebagai imunostimulan yang membuat nafsu makan meningkat dan daya tahan
tubuh pada ikan. Peningkatan sistem kekebalan tubuh ikan pada perlakuan yang diberi ekstrak bawang putih
diketahui dari nilai kelulushidupan ikan pada akhir penelitian dibandingkan dengan perlakuan yang tidak diberi
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ekstrak bawang putih memiliki nilai kelulushidupan yang rendah (Aniputri et al., 2014).
Hasil pengamatan rata-rata total leukosit, total eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit ikan
patin awal (H-0), pasca pemberian imunostimulan (H-14), dan pasca infeksi (H-21 dan H-28) tersaji pada
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.
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Hasil total leukosit pada pasca pemberian imunostimulan atau 14 hari pemeliharaan beriksar antara (1,49
— 1,64)x10* sel/mm?3. Nilai tersebut tergolong normal karena menurut Dopongtonung (2008), nilai total leukosit
pada ikan patin normal bersikar 2x10* — 1,5x10° sel/mm?. Gambar 3 menunjukkan bahwa pada pasca pemberian
imunostimulan, total leukosit pada ikan patin menurun akan tetapi masih berada pada kisaran normal. Pada hari
ke-21 pemeliharaan nilai leukosit meningkat. Peningkatan total leukosit diduga adanya infeksi bakteri A.
hydrophila yang menyerang ikan, sehingga ikan memproduksi leukosit sebagai pertahanan diri dari serangan
bakteri tersebut. Yanto et al. (2015) juga menyatakan bahwa jumlah leukosit akan meningkat ketika ikan sedang
terkena infeksi sebagai pertahanan tubuh dalam melawan penyakit akibat infeksi dari bakteri. Pada hari ke-28
pemeliharaan total leukosit pada perlakuan B, C, dan D mengalami penurunan dalam batas normal, sedangkan
pada perlakuan A nilai total leukosit semakin meningkat. Hal ini diduga pemberian ekstrak bawang putih dapat
meningkatkan sistem imun ikan sehingga ikan patin mampu mempertahankan diri dan melawan serangan bakteri
A. hydrophila, sedangkan pada perlakuan A nilai total leukosit semakin meningkat menunjukkan bahwa infeksi
bakteri masih menyerang ikan sehingga tubuh memproduksi leukosit lebih banyak untuk mempertahankan diri.
Menurut Yuniar (2009), leukosit berfungsi sebagai sistem pertahanan non-spesifik tubuh ikan yang bereaksi
terhadap gangguan dari luar termasuk infeksi patogen melalui proses fagositosis. Jumlah leukosit pada ikan yang
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diinfeksi bakteri patogen akan mengalami peningkatan sebagai upaya meningkatkan pertahanan tubuhnya
terhadap bakteri tersebut.

Total eritrosit pada hari ke-14 pemeliharaan berkisar antara (2,78 — 3,74)x10° sel/mm?®. Nilai total eritrosit
ini tergolong normal sesuai dengan pernyatan Putra (2015) bahwa total eritrosit ikan patin berkisar antara 2x10*
— 3,0x10% sel/mmé. Gambar 4 menunjukkan bahwa pasca infeksi bakteri A. hydrophila nilai total eritrosit
meningkat. Hal ini disebabkan oleh peran bawang putih sebagai imunostimulan yang menyebabkan peningkatan
sistem imun ikan. Butt et al. (2009) melaporkan bahwa komponen pada bawang putih yaitu fraksi protein
bekerja sebagai imunostimulator dengan cara meningkatkan fungsi dan aktivitas sel-sel. Total eritrosit pasca
infeksi pada 21 hari pemeliharaan mengalami penurunan. Hal ini diduga sel eritrosis mengalami lisis yang
disebabkan oleh bakteri A. hydrophila. Bakteri ini memiliki toksik yaitu hemolisin. Hemolisin yang terdapat
pada bakteri A. hydrophila dapat menyebabkan sel eritrosit menjadi lisis. Arsal et al. (2014) menyatakan bahwa
sel darah merah mengalami lisis yang disebabkan oleh hemolisin yang terdapat pada bakteri A. hydrophila. Pada
pemeliharaan 28 hari total eitrosit mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan ikan berada pada kondisi sehat.

Kadar hemoglobin pada hari ke-14 pemeliharaan berkisar antara 6,40 — 7,90 G%. Kadar hemoglobin pada
pasca pemberian imunostimulan tergolong normal. Menurut penelitian Salasia et al. (2001) mengenai profil
darah ikan menyatakan bahwa kadar Hb ikan normal yaitu berkisar 5,05-8,33 G%. Pada Gambar 4 menunjukkan
bahwa pasca infeksi bakteri A. hydrophila kadar hemoglobin mengalami penurunan. Hal ini diduga adanya
bakteri yang menyerang ikan sehingga mengganggu proses pengikatan oksigen dalam darah. Sukarni et al.
(2012) menyatakan bahwa infeksi bakteri A. hydrophila dapat mengganggu fungsi lamela insang sehingga dapat
menyebabkan kandungan oksigen dalam darah berkurang. Pada hari ke-28 pemeliharaan kadar hemoglobin ikan
patin mengalami peningkatan. Sari (2012) menyatakan bahwa peningkatan kadar hemoglobin menujukkan
bahwa pemberian ekstrak bawang putih dapat meningkatkan sistem imun pada ikan patin. Lagler et al. (1977)
menyatakan bahwa secara fisiologis hemoglobin menentukan tingkat ketahanan tubuh ikan dikarenakan
hubungannya yang erat dengan adanya daya ikat oksigen oleh darah sehingga meningkatkan kelulushidupan
ikan.

Kadar hematokrit pada hari ke-14 pemeliharaan dalam kadar normal yaitu berkisar 22,67 — 31,67%.
Menurut Indriastuti (2008), nilai hematokrit ikan patin berkisar antara 20-30%. Gambar 5 menunjukkan pada
pasca infeksi bakteri kadar hematokrit ikan patin mengalami penurunan. Hal ini diduga infeksi bakteri A.
hydrophila menyerang tubuh ikan sehingga kadar hematokrit menurun. Putra (2015) menjelaskan bahwa nilai
hematokrit di bawah 30 % menunjukkan adanya defisiensi eritrosit. Apabila ikan terkena infeksi maka nafsu
makan ikan akan menurun dan nilai hematokrit darah akan menurun. Pada pemeliharaan ikan 28 hari, kadar
hematokrit mengalami peningkatan. Peningkatan kadar hematokrit menunjukkan bahwa ikan berada kondisi
sehat. Hal ini membuktikan pula pemberian ekstrak bawang putih dapat berperan dalam meningkatkan sistem
imun ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak bawang putih dapat
digunakan sebagai imunostimulan. Dosis terbaik ekstrak bawang putih yang dapat menghasilkan kelulushidupan
tertinggi yaitu 10 g/kg (perlakuan B).
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut sebaiknya dapat dilakukan
penelitian mengenai perendaman ekstrak bawang putih selama pemeliharaan, dan dapat dilakukan penginfeksian
menggunakan bakteri yang lainnya pada ikan patin.
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